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ABSTRAK 
 
 Masyarakat Indonesia adalah masyarakat plural, akan tetapi Indonesia juga bukan 
negara agama dan negara sekuler, yakni bangsa yang dimana mengakui adanya 
keberadaan agama. Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, agama, budaya, 
bahasa. Setiap agama lahir dari lingkungan yang plural dan membentuk dirinya sebagai 
tanggapan terhadap pluralitas. Mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, 
Kristen, Hindu, Budha yakni contoh agama yang di anut masyarakat Indonesia. Setiap 
agama tentu mempunyai aturan masing-masing dalam beribadah.Di Indonesia persoalan 
perbedaaan agama ini masih menjadi perdebatan di antara beberapa kalangan. Sikap ego 
tentang agama nya yang benar dan yang lain salah dan pemeluk agama lain tersebut 
dimusuhi hal ini masih menjadi persoalan di beberapa daerah. Namun di Desa Bumisari 
yang mayoritas masyarakat nya beragama Islam mereka saling menghormati dan saling 
tolong menolong, yang mana masyarakat Islam dan Kristen hidup berdampingan sejak 
zaman dahulu saling menghargai antar sesama umat. Namun sebagaimana adanya 
perbedaaan agama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari tentunya hal seperti ini 
sangat dekat dengan terjadinya konflik. Selepas konflik pada saait ini warga Desa 
Bumisari dapat membangun dan menjaga mewujudkan integrasi sosial. Fokus penelitian 
ini adalah bagaimana proses integrasi sosial masyarakat Islam dan Kristen di Desa 
Bumisari Kecamatan Natar Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis deskriptif yang dilakukan oleh objek yang ditelitih untuk 
mendapatkan data yang akurat yang berkaitan dengan rumusan masalah.Hasil penelitian 
bahwa: Proses integrasi sosial di Desa Bumisari yakni dari adanya permasalahan konflik 
yang pernah terjadi dengan adanya kedua agama tersebut yaitu agama Islam dan Kristen, 
dari kedua belah pihak tersebut mampu berakomodasi menyelesaikan konflik dengan cara 
menciptakan adanya perjanjian yang sifatnya adaptasi sehingga dapat mewujudkan 
adanya sikap toleransi sesama pemeluk agama. Hubungan masyarakat Islam dan Kristen 
yaitu didasari adanya saling tolong menolong, menghormati, menghargai dan memegang 
prinsip-prinsip bertetangga. Faktor pendukungnya adalah adanya sikap toleransi, 
kesempatan yang seimbang dalam ekonomi, persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan, 
perkawinan campuran. Faktor penghambatnya yaitu persaingan kebudayaan, persaingan 
kedudukan, dan konflik. Pernah terjadi konfik antara masyarakat Islam dan Kristen di 
Desa Bumisari namun integrasi sosial dapat terwujud karena dari interaksi sosial antara 
Masyarakat Islam dan Kristen dapat terjalin dengan baik. Integrasi sosial yang terjalin 
yakni dengan adanya kerjasama dan tolong menolong agar terciptanya kerukunan antar 
umat beragama yang baik di Desa Bumisari. 
 
Kata Kunci : Integrasi Sosial, Masyarkat Islam, Masyarakat Islam. 
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MOTTO 
 
                          
            
 
Artinya : “Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, 
Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu 
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (Q.S. Al-An’am: 153) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Penegasan Judul 
 Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul akan 
memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam memahami makna yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis   merasa 
perlu untuk memberikan penegasan terhadap judul seperlunya. Judul skripsi ini 
adalah“INTEGRASI SOSIAL MASYARAKAT ISLAM DAN KRISTEN DI DESA 
BUMISARI KECAMATAN NATAR LAMPUNG SELATAN”.Judul tersebut terdapat 
beberapa istilah yang perlu di jelaskan sebagai berikut. 
 Integrasi berasal dari kata integrare, memberi tempat dalam suatu keseluruhan. 
Dari kata kerja itu dibentuk kata benda interitas, artinya keutuhan atau kebulatan. Dari 
kata kerja itu dibentuk kata sifat integer, artinya utuh. Maka istilah integrasi berarti 
membuat unsur-unsur tertentu menjadi suatu proses mempersatukan masyarakat yang 
didasarkan pada tatanan hubungan antar anggota-anggotanya yang dianggap harmonis.
1
 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, integrasi diartikan sebagai pembauran hingga 
menjadi kesatuan. Kesatuan sendiri dengan demikian mengisyaratkan perhimpunan 
elemen-elemen berbeda. Ilmu sosiologi memaknai sebagai perhatian terhadap nilai 
kemajemukan pada tingkat perilaku individual.
2
 
 Integrasi sosial adalah suatu proses penyesuaian diantara unsur-unsur yang saling 
berbeda.
3
 Integrasi sosial yang dimaksud dalam skripsi ini adalah penyatuan antar 
masyarakat yang berbeda dalam kehidupan sosial, sehingga menghasilkan suatu pola 
kehidupan yang harmonis. Integrasi masyarakat akan terwujud apabila mampu 
mengendalikan prasangka yang ada di masyarakat sehingga tidak terjadi konflik, 
dominasi, tidak banyak sistem yang tidak saling melengkapi, dan tumbuh integrasi tanpa 
paksaan
4
. Oleh karena itu untuk mewujudkan integrasi masyarakat pada masyarakat 
majemuk dilakukan dengan mengatasi atau mengurangi prasangka. Hal yang penting, 
mengamati dimensi kemajemukan suatu masyarakat dapat dilakukan dengan melihat 
jumlah kelompok yang berbeda kebudayaanya, konsensus anggota-anggota masyarakat 
terhadap nilai yang mengikat seluruh warga masyarakat, dan mudah tidaknya individu 
pindah dari suatu kelompok ke kelompok lainya.
5
 
 Masyarakat Islam dapat diartikan sebagai suatu masyarakat yang universal, yakni 
tidak rasial, tidak nasional dan tidak pula terbatas didalam lingkungan batas-batas 
geografi yang menganut ajaran Islam, mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW dan 
berpegangan kitab suci Al-Qur’an. Islam terbuka untuk seluruh anak manusia tanpa 
                                                          
1
Suwarno, Abdul Syani, Pairul Syah, Sistem Sosial Budaya Indonesia (Bandar Lampung: 
Universitas Lampung, 2013), h. 127 
2
Kaare Svalastago, Social Differentistion, Terjemahan Alimandanu. SU (Jakarta: PT 
BINA AKSARA, 1989), h. 89 
3
Suprapto, Sosiologi dan Antropologi, (Bandung: CV Rajawali, 1987), h. 143 
4
Achmad Rosidi, Integrasi Sosial Umat Beragama dalam Penyelesaian Konflik Bernuansa 
Agama di Kecamatan Kepil Wonosobo, Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 15, no. 3, 
Desember 2016. 
5
D. Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 34 
 
2 
memandang jenis, warna kulit atau bahasa, bahkan juga tidak memandang agama dan 
keyakinan/aqidah.
6
 
 Kristen dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti agama yang disampaikan 
oleh Kristus. Dapat diartikan bahwa masyarakat kristen adalah sekelompok orang yang 
menganut ajaran Kristen serta mempunyai kitab suci Injil dan menjadi sebuah sistem 
dimana dalam sistem tersebut terdapat individu-individu yang berinteraksi. Oleh karna itu 
pemeluk Kristen berpendirian bahwa ketetapan-ketetapan yang diberikan Allah Maha 
Kuasa kepada Jesus Kristus (Isa Al Masih) itu sebagai suatu pedoman. 
 Pemeluk Kristen yaitu para pengikut Jesus Kristus yang mula-mula sekali terdiri 
atas kelompok-kelompok Yahudi. Akan tetapi pada masa jesus Kristus itu maupun pada 
masa berikutnya belum dikenal sebutan Orang Kristen (christians).
7
 
 Masyarakat Islam dan Kristen dalam penelitian ini adalah kondisi sosial ketika 
semua golongan agama bisa hidup bersama tanpa mengurangi hak dasar masing-masing 
untuk melaksanakan kewajiban agamanya. 
 Masyarakat desa Bumisari khususnya di Kecamatan Natar adalah desa yang 
masyarakatnya plural (menerima keberagaman), masyarakatnya hidup secara toleran pada 
tatanan masyarakat yang berbeda suku, golongan, agama, adat hingga pandangan hidup. 
Meskipun demikian hal tersebut tidak menjadi faktor penghambat integrasi sosial didesa 
tersebut karena masyarakat tersebut memegang teguh prinsip saling menghargai antar 
sesama dan toleransi antar penganut agama. 
 Dalam hal ini penulis akan lebih menekankan bagaimana hubungan masyarakat 
Islam dan Kristen yang terjalin di Desa Bumisari guna mencapai suatu proses Integrasi 
demi mencapai suatu persatuan dan kesatuan dengan terdapat perbedaan suku bahkan 
agama. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Berdasarkan penegasan judul diatas maka peneliti mempunyai beberapa alasan 
dalam menulis judul ini. Adapun alasannya yaitu:  
1. Alasan Objektif  
a. Kerukunan masyarakat Islam dan kristen merupakan bagian penting dalam 
setiap masyarakat yang ada di Indonesia dan apabila mengabaikan persoalan 
ini maka akan berakibat fatal bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia 
harus menjunjung tinggi nilai-nilai keberagaman penganut agama yang ada di 
Indonesia, karena dengan hidup rukun maka sudah menjaga nama baik bangsa 
dan negara.  
b. Sebagai masyarakat muslim, maka harus menjaga sikap terhadap agama lain 
begitupun sebaliknya penganut non-muslim harus menjaga sikap dengan 
penganut muslim. Maka akan tercipta kerukunan antar umat beragama, 
dengan saling menghormati satu sama lain. Perbedaan antara masyarakat 
Islam dan kristen menjadikan mereka membangun integrasi yang kuat tidak 
untuk saling memusuhi atau mengakui kebenaran yang mereka yakini, namun 
untuk bertukar pemahaman guna untuk mencapai suatu kerukunan. 
                                                          
6
Sayid Qutb, Masyarakat Islam, (Bandung: At-Taufiq-PT. Al-Ma’arif, 1978), h. 70 
7
Joesoef Sou’yb, Agama-agama Besar di Dunia, (Jakarta: PT Al Husna Zikra, 1996), h. 
317 
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2. Alasan Subjektif 
a. Lokasi penelitian mudah dijangkau, sumber data mudah didapat, tersedianya 
sarana prasana yang mendukung serta lokasi penelitian merupakan tempat 
tinggal peneliti. 
b. Judul ini sangat berkaitan dengan prodi studi yang peneliti ambil,  yaitu 
Sosiologi Agama. Dimana yang menjadi objek kajian penelitian adalah 
fenomena yang ada di masyarakat yaitu Integrasi Sosial Masyarakat Islam dan 
Kristen. 
 
C.  Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai salah satu masyarakat yang pluralistik baik dari segi etnis, 
budaya, suku, adat istiadat, bahasa maupun agama. Dari segi agama, sejarah telah 
membuktikan bahwa hampir semua agama, khususnya agama-agama besar, Islam, 
Kristen, Hindu dan Budha dapat berkembang subur dan terwakili aspirasinya di 
Indonesia. Karena itu sikap religiusitas, saling menghormati dan toleransi sangat 
dibutuhkan agar terjalin kerukunan dalam masyarakat dan Indonesia
8
 
 Kerukunan antar umat beragama mengacu pada landasan setiap agama yang 
mengajarkan untuk saling mengasihi sesama manusia tanpa membedakan keyakinan yang 
dianutnya. Adanya norma-norma yang ada seperti etika jawa, prinsip hidup rukun dan 
prinsip hormat. Kedewasaan intelektual dan masyarakat yang hidup dalam kesejahteraan 
yang dibarengi dengan kesadaran beretika dapat membuat seseorang ringan tangan dalam 
memberi bantuan tanpa membedakan agama. Selain itu, adanya landasan politik yang 
mengatur kerukunan antar umat beragama dengan menjamin kemerdekaan penduduk 
untuk memeluk agamanya masing-masing, sehingga masyarakat mematuhi dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
9
 
 Pada beberapa daerah dimana penduduknya memeluk lebih dari satu agama 
bukan saja dikehidupan keagamaan yang penuh toleransi dalam wujud saling hormat 
menghormati dan tenggang rasa, melainkan juga tolong menolong dalam kegiatan yang 
terkaitan dengan agama.
10
 Karenanya, toleransi merupakan suatu kebutuhan yang tidak 
dapat ditunda-tunda lagi toleransi beragama, sehingga toleransi beragama dapat dibina 
dikalangan pemeluk agama masing-masing agama.
11
 
 Secara umum kehidupan dan pergaulan antar umat beragama tampak rukun, 
persinggungan dan ketegangan adalah gejala yang wajar dalam masyarakat yang 
berlainan agama dan kepercayaan juga merupakan dinamika dalam kehidupan dan 
perkembangan masyarakat.Namun demikian ketika persinggungan dan ketegangan itu 
bisa menjadi suatu konflik yang tidak terkendala dan mengarah pada rusaknya tata 
hubungan dalam masyarakat. Konflik dan ketegangan itu dapat dihindari antar pemeluk 
agama apabila terjadi integrasi sosial yang positif diantara kelompok dengan kelompok. 
 Agama merupakan sesuatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia 
karena tidak ada orang yang tidak membutuhkan agama. Dimana agama juga berfungsi 
sebagai pengatur krhidupan manusia agar tidk tersesat dalam hidupnya karena agama 
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memberikan nilai-nilai rohani yang merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan 
manusia.
12
 Agama, sebagai bentuk kepercayaan, diyakini manusia sebagai sistem nilai 
yang harus ada didalam prilaku sosial tertentu. Ia berkata dengan pengalaman historis 
manusia, baik sebagai individu maupun kelompok
13
. Oleh karenanya pelembagaan 
prilaku sosial keagamaan dalam bentuk institusi atau tradisi adalah suatu yang urgen. 
Urgensi pelembagaan ini terletak pada aktualisasi nilai agama yang bersifat subyektif 
agar dapat diobyektifkan dalam berbagai paradigma, visi dan konsep melalui struktur atau 
institusi tertentu yang mudah dipahami.
14
 
  Adapun nilai-nilai rohani itu ungkapan dengan apa yang disebut dengan 
pengalaman keagamaan dimana kita dapat mengungkapkan pengalaman tersebut dengan 
simbol-simbol. Pada dasar nya pengalaman keagamaan yang mendalam akan mendorong 
manusia untuk melakukan perbuatan yang baik, maka setiap perbuatan manusia akan 
berusaha sekuat tenaga untuk memelihara tata tertib agama yang telah ditentukan oleh 
tuhannya.
15
 Tidak ada dunia yang damai, tanpa adanya kedamaian antara umat beragama. 
Adagium ini sangat terasa kebenaranya jika kita melihat sejarah dunia. Kedamaian akan 
tercipta jika umat beragama menjadi pelopor dan pencipta perdamaian, sebaliknya dunia 
akan penuh konflik jika agama terlibat dalam permasalahan. Keberanekaragaman suku 
yang tersebar di setiap pulau, penganut agama pun tersebar di antara pulau, misalnya 
penganut agama islam mayoritas di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan,Sulawesi, 
Lombok, Sumbawa, Maluku, Utara: agama kristen mayoritas di pulau irian (Irian Jaya) 
dan Katolit dipulau Flores, dan Hindu di pulau Bali.
16
 
 Sasaran pembangunan bidang agama adalah peningkatan kualitas kehidupan 
beragama yang ditandai dengan meningkatnya kualitas pemahaman dan pengamalan 
agama pada masyarakat, serta terwujudnya kehidupan sosial yang harmonis, rukun dan 
damai semua umat beragama. Sebagaimana dijelaskan oleh Emile Durkheim, bahwa 
agama adalah merupakan suatu kekuatan kolektif masyarakat yang berada di atas 
individu-individu, sehingga para pemeluknya harus tunduk dan bergantung pada kekuatan 
moral serta menerima segala yang baik dan meninggalkan larangannya.  Maka agama 
harus dipahami sebagai jalan menuju atau mencapai kehidupan sejati, seperti diyakini 
setiap agama dan menjadi pedoman bagi para pengikutnya, karena itu tujuan agama 
adalah menggiring realitas kehidupan masyarakat yang ada (das sein) kepada kehidupan 
masyarakat tertentu yang seharusnya dan diinginkan inilah yang menjadi pendorong 
kuatnya sifat dan semangat messioner dari agama untuk menyebarkan semua ajarannya 
agar kehidupan masyarakat tersebut sesuai dengan petunjuk al-Kitab.
17
 
  Integrasi sosial yaitu suatu proses untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
kelompok yang tidak akan pernah selesai dan akan berlangsung terus menerus. Hal ini 
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dapat dicapai menurut beberapa fase yakni : akomodasi, kerjasama, koordinasi, dan 
asimilasi (amalgamasi).
18
Integrasi sosial menjadi masalah pokok penting dari masyarakat 
yang sedang berkembang dan masyarakat majemuk. Seperti yang di maksud oleh 
Vocabulaire Philoshophique lalende. Yaitu suatu usaha membangun hubungan yang 
lebih erat antara bagian-bagian atau unsur-unsur bagi masyarakat sehingga tercipta suatu 
keadaan yang harmonis, yang memungkinkan terjalinnya kerjasama dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.
19
 
  Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendry Eka, Integrasi Sosial 
dalam Masyarakat Multi Etnik(2013). Integrasi social memang persoalan menarik dan 
penting secara akademik. Hubungan integrasi social antara masyarakat lintas suku di 
Sungai Kelambu berjalan dengan baik. Hal itu ditandai dengan identitas interaksi social 
antar masyarakat,  tidak terjadi jarak social dan upaya menjaga keamanan dan harmoni 
bersama. Selain itu peneliti Abd. Rasyid Rahman(2017), Peran Agama dalam 
Memperkuat Integrasi Nasional, Kehidupan beragama seperti nilai luhur bangsa 
merupakan usaha bersama meningkatkan landasan spiritual, moral, etika bagi 
pembangunan guna untuk mewujudkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya dengan 
menjamin kemerdekaan tiap penduduk untuk memeluk dan beribadat menurut agamanya 
dan memantapkan kerukunan antar umat beragama. Patut kita sadari bersama, bahwa 
kondisi umat beragama di Indonesia dewasa ini masih menghadapi berbagai masalah 
dimana agama sebagai landasan spiritual, moral dan etikabelum diaktualisasikan secara 
mantap. Kehidupan sosial kemasyarakatan kurang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan 
sehingga berakibat degradasi moral dan prilaku, serta masih adanya permasalahan 
kerukunan hidup intern dan antar umat beragama kondisi inilah yang menjadi salah satu 
pemicu lahirnya konflik.
20
 Jurnal diatas merupakan permasalahanya mendekati dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini, kesenjangan dalam penelitian di 
sebelumnya hanya menjelaskan secara keseluruhan tentang masalah integrasi sosial 
dalam masyarakat multi etnik dan peran agama dalam memperkuat intergrasi nasional, 
belum membahas lebih dalam tentang bagaimana hidup rukun, harmonis dan damai  
dengan masyarakat yang agamanya berbeda yaitu Islam dan Kristen. 
  Konflik merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak akan lenyap dari 
sejarah. Disadari atau tidak, konflik merupakan realitas sosial dalam pergaulan dan 
pergumulan kehidupan masyarakat bangsa sehari-hari. Konflik yang terjadi pada 
masyarakat yang muncul di permukaan membawa dampak buruk bagi proses 
pembangunan. Proses pembangunan merupakan segala upaya yang terus menerus 
ditujukan untuk memperbaiki kehidupan yang sudah baik. Dalam hal ini mencakup 
ekonomi, sosial, pendidikan, maupun budaya.  
  Di Desa Bumisari pernah terjadi konflik antara masyarakat islam dan kristen  
konflik tersebut mengenai permasalahan pembuangan sampah yang dilakukan oleh 
masyarakat islam yang membuang sampah didekat rumah orang kristen baru dan orang 
kristen itupun memberi teguran kepada masyarakat islam dan masyarakat islam tidak 
terima karna sebelum adanya orang kristen itupun sudah membuang sampah ditempat 
tersebut dan terjadilah konflik, dan ada lagi konflik mengenai remaja dengan remaja yang 
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awal mula bermain atau bercandaan namun salah satu pihak ada yang tidak terima dan 
terjadilah keributan. 
 Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup seorang diri melainkan 
hidup berdampingan dengan orang lain dengan konteks hidup bertetangga mempunyai 
fungsi yang tidak hanya terbatas pada sikap saling menegur atau menyapa satu sama lain 
jika bertemu, tetapi dalam konteks sosial secara totalitas dapat bekerjasama dalam 
menolong sesama yang membutuhkan pertolongan misalnya membangun rumah, 
memberi makan, dan lain-lain bagi tetangga yang membutuhkan, menolong tetangga baik 
suka maupun duka, menghargai agama lain yang sedang beribadah, dan lain-lain. Setiap 
individu dalam lingkungan sosial dibutuhkan dan saling membutuhkan satu sama lain, 
supaya mereka dapat hidup lebih senang dan tenang. Kehidupan bertetangga harus 
menjalankan perannya secara terintegrasi dalam suatu kesatuan sebagai sistem yang 
saling mempengaruhi. Masyarakat di desa bumisari kecamatan natar lampung selatan 
terdapat pemeluk agama yang berbeda, yaitu seperti agama Islam dan Kristen, akan tetapi 
mereka hidup rukun dan damai.
21
 
 Dari data yang diperoleh dari pra penelitian yaitu : Jumlah masyarakat di Desa 
Bumisari berjumlah 8.203 jiwa, sebagian besar penduduk desa Bumisari penganut agama 
Islam, dan terdapat penduduk agama Islam yang berjumlah 7.797 jiwa, penganut agama 
Kristen berjumlah 352 jiwa, Budha berjumlah 27 Jiwa, Hindu berjumlah 23 jiwa.  
 Masyarakat di Desa Bumisari mengaplikasikannya kedalam tradisi-tradisi yang 
dibangun seperti gotong royong dalam hal sosial dan perayaan keagamaan mereka saling 
menghormati dan berkunjung satu sama lain. Masyarakat di Desa Bumisari terdapat 
perbedaan suku, golongan, adat, hingga pandangan hidup nya, seperti suku batak, jawa, 
sunda, lampung dan bali. Dari golongan terdapat islam, kristen, katolik, hindu, budha, 
konghucu. Dan seperti adat cara menyembah tuhan seperti orang kristen setiap minggu 
nya harus ke gereja dan menggunakan pakaian adat dan orang islam dihari minggu 
biasanya gotong royong masjid, desa, ataupun mengadakan pengajian. Dalam pandangan 
hidupnya dari golongan masyarakat yang berbeda-beda mereka mempunyai cara yang 
berbeda dalam ritual-ritualnya dan cara menyembah tuhan, dan masyarakat tersebut tidak 
merasa terganggu satu sama lain dengan perbedaan yang ada mereka mempunyai 
pandangan hidup masing-masing masyarakat tersebut harus menghormati satu sama lain 
guna mencapai kerukunan. 
  Dari penjelasan di atas dalam kehidupan bermasyarakat masalah perbedaan 
masyarakat Islam dan Kristen mempunyai hubungan yang erat sekali dengan integrasi 
antar individu yang satu dengan yang lain serta menjalin hubungan timbal balik antara 
penganut yang satu dengan yang lain. Dari aktivitasnya tentu saja penganut agama di 
Desa Bumisari terdapat adanya perbedaan serta jumlah penganut,  status sosial, maupun 
kebiasaan, hal ini yang dapat menimbulkan suatu konflik. namun, kondisi keberagaman 
tetap rukun dan damai serta berintegrasi secara positif. 
  Berdasarkan gambaran diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana 
proses integrasi sosial masyarakat Islam dan Kristen di desa bumisari kecamatan natar 
lampung selatan sehingga mereka bisa hidup rukun berdampingan satu sama lain 
meskipun berbeda agama, serta dapat mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung 
                                                          
21
Ibid,h. 41. 
 
7 
dan penghambat terjadinya Integrasi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Desa 
Bumisari Kecamatan Natar Lampung Selatan.  
 
D. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti penelitian 
ini dilakukan di Desa Bumi Sari. Penelitian ini berfokus pada integrasi sosial masyarakat 
Islam dan Kristen yang dilakukan oleh masyarakat desa bumisari dalam menciptakan 
kerukunan dengan perbedaan agama dan kebiasaanya. 
 
E. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana proses Integrasi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di desa 
Bumisari Kecamatan Natar Lampung Selatan? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Integrasi Sosial 
Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Bumisari Kecamatan Natar Lampung 
Selatan? 
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui  bagaimana Proses Integrasi sosial Masyarakat Islam dan 
Kristen di Desa Bumisari Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
terwujudnya Integrasi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Bumisari 
Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
 
G. Signifikasi Penelitiaan : 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah khazanah pengetahuan tentang toleransi beragama sebagai 
media untuk membangun kerukunan umat beragama. 
b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan Ilmu 
Sosial, khususnya integrasi sosial masyarakat beragama. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian dapat menyumbangkan pemikiran terhadap permasalahan 
konflik antar agama khususnya untuk masyarakat Desa Bumisari dan 
umumnya untuk masyarakat Indonesia. 
b. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 
lembaga-lembaga agama dalam memandang masalah toleransi antar umat 
beragama, sehingga dapat tercipta toleransi yang baik diantara umat 
beragama. 
 
H. Tinjauan Pustaka  
Untuk menghindari pengulangan penelitian dengan membahas permasalahan 
yang sama dari seseorang baik dalam bentuk buku ataupun dalam tulisan yang lain, maka 
penulis memaparkan karya ilmiah sebelumnya yang menjadi acuan penelitian ini 
diantaranya: 
Eka Hendri Ar, dkk (2019). Dalam penelitiannya ini menjelaskan tentang 
integrasi sosial dalam msyarakat multi etnik. Integrasi sosial memang persoalan menarik 
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dan penting secara akademik. Studi-studi sosial di Indonesia mengenal pembedaan 
masyarakat dalam dua tipelogi tegas, yaitu masyarakat pedesaan dan perkotaan, Desa 
dibayangkan dan diperkenalkan sebagai wilayah sosial dengan karakteristik khas 
masyarakatnya, seprti mengutamakan keharmonisan daripada konflik, mematuhi nilai 
tradisional, memiliki semangat kolektivitas, kekeluargaan, dan berbagai karakteristik 
sopan santun dan ramah tamah lainnya. 
Sementara teori yang digunakan teori-teori sosial mengenai integrasi, accelerator 
factor integrasi sosial, dan disentegrasi sosial dapat digolongkan kedalam dua teori induk, 
yaitu teori structural dan teori kultural. Setelah menjelaskan pokok-pokok teori structural 
dan kultural, pembicaraan akan dilanjutkan dengan menyoroti hasil terapan teori-teori 
tersebut dalam menjelaskan tipologi masyarakat di Negara berkembang, entah 
masyarakat pedesaan maupun perkotaan.
22
 
Skripsi yang ditulis oleh Umi Maftukhah yang berjudul “kerukunan Antar Umat 
Beragama dalam Masyarakat Plural (Studi Kerukunan Antar Umat Islam, Kristen 
Protestan, Katolik dan Budha di Dusun Losari, Kelurahan Losari, Kecamatan Grabag, 
Kabupaten Magelang). Persamaan Skripsi ini dengan peneliti yaitu mengulas tentang 
kehidupan keberagaman di desa yang sangat harmonis walaupun mereka hidup berbeda 
agama. Kondisi tersebut dapat terwujud dengan keakraban tetangga, berhubungan sosial 
antar umat islam dan kristen yang satu dengan yang lainnya dalam bermasyarakat masih 
terlihat begitu kental. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan sosial mereka juga saling 
gotong royong sebagaimana dalam budaya masyarakat Jawa yang tetap mereka terapkan 
sampai saat ini. Perbedaanya skripsi ini menfokuskan semua agama sedangkan peneliti 
lebih mengedepankan masyarakat islam dan kristen. 
Shonhaji (2010), dalam penelitiannya menjelaskan Konflik dan Integrasi (Agama 
Jawa dalam Perspektif Chidford Greertz). Penelitian jurnal ini yaitu perspektif Childford 
Greertz yang sangat sesuai dengan permasalahan penelitian yakni mengkaji agama jawa 
(kebudayaan Agama Jawa pada zaman dulu dibandingkan dengan saat ini). Persamaan 
dan perbedaan antara jurnal ini dengan permasalahan penelitian yaitu sama-sama 
mengkaji tentang bagaimana terjadinya integritas sosial. Namun, ada beberapa perbedaan 
dengan masalah penelitian penulis adalah jurnal ini membahas sebelum adanya integrasi, 
yakni konflik dan yang terakhir penelitian jurnal ini dikaitkan dengan teori solidaritas 
sosial. Sedangkan penulis hanya berfokus pada masalah integrasi masyarakat beragama.
23
 
Skripsi yang ditulis oleh Muhsin, yaitu berjudul “Integrasi Sosial (Suku Jawa 
Dengan Suku Lainnya di Wonomulyo, 2015”. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengamatan dan wawancara. Persamaan dengan penulis yaitu sama-
sama menggunakan teori integrasi sosial, namun perbedaanya adalah masalah 
penelitiaanya yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi yang terjadi antara 
suku Jawa dengan suku lainnya. Sedangkan penulis menfokuskan pada permasalahan 
integritas sosial antar penganut agama. 
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I. Metode Penelitian 
 Metode penelitian digunakan agar dapat diperoleh penelitian yang akurat dan 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dengan menggunakan prosedur tertentu, 
karena metode penelitian diperlukan sebagai cara atau jalan yang harus dilakukan dalam 
menentukan, mengumpulkan, dan, menganalisis dalam sebuah proses penelitian.  
 Metode penelitian tergantung pada sifat penelitian atau pembahasan, untuk 
menegetahui metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, hal-hal yang 
berhubungan dengan metode diantaranya sebagai berikut : 
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
 Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang, dan interaksi sosial antar individu dan kelompok didalam 
suatu lingkungan masyarakat.
24
 
Penelitiaan lapangan dilakukan di Desa Bumisari kec. Natar Kab. Lampung 
selatan mengenai Pola Integrasi Sosial antara masyarakat Islam dan Kristen yang 
diwujudkan dalam bentuk toleransi antar penganut agama.  
a. Jenis Penelitian 
 Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif fenomenalogik, 
yaitu penelitian bertujuan dengan menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, 
keadaan, gejala atau kelompok tertentu untuk menentukan frekuensi adanya hubungan 
tertentu antar suatu gejala dalam masyarakat.
25
 
 Penelitian lapangan dilakukan di Desa Bumisari Kecamatan Natar Lampung 
Selatan mengenai Integrasi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen yang diwujudkan dalam 
bentuk toleransi antar penganut agama. 
b. Sifat Penelitian 
 Penelitian dalam penulisan ini tergolong dalam sifat deskriptif analisis kualitatif, 
yaitu: penelitian yang berisi pandangan atau keyakinan bahwa fokus penelitian adalah 
kualitas makna-meanings (hakikat danesensi), suatu penelitian yang menggambarkan, 
memaparkan, dan melaporkan suatu keadaan, suatu objek atau suatu peristiwa dan 
kemudian manganalisa.  Penelitian deskriptif semata-mata hanya melukiskan keadaan 
subyek atau peristiwa dalam masyarakat untuk melakukan dan mengambil kesimpulan 
yang berlaku umum. Mengenai metode deskriptif Dadang Kahmad menyebutkan yaitu 
suatu metode penelitian tentang dunia empirik yang terjadi pada masa sekarang.
26
 
Penelitian yang dilakukan di Desa Bumisari, peneliti mendeskripsikan keadaan 
dalam masyarakat seperti, keadaan sosial masyarakat, kehidupan beragama, 
pemerintahan, dan hubungan interaksi antar masyarakatnya. Hal tersebut 
mendeskripsikan secara menyeluruh untuk mendapatkan kesimpulan yang mewakili data-
data yang diperoleh dilapangan.
27
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Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian ingin mendapatkan suatu gambaran 
tepat tentang pola integrasi sosial dan dampaknya terhadap kerukunan  masyarakat Islam 
dan Kristen. 
c. Membatasi Populasi dan Pemilihan Informan 
 Sampel pada penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 
narasumber, partisipan, atau informan. Sampel pada penelitian kualitatif disebut juga 
sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Pada 
penelitian kualitatif sampel adalah pilihan penelitian meliputi, aspek apa, dari peristiwa 
apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada situasi tertentu, karena itu dilakukan secara 
terus menerus selama penelitian. Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih 
kecil dan lebih mengarah ke penelitian proses dari pada produk dan biasanya membatasi 
suatu kasus.
28
 
 Ide penelitian kualitatif adalah dengan sengaja memilih informan (dokumen dan 
bahan-bahan visual) yang memberikan jawaban terbaik pertanyaan penelitian, yakni 
dengan cara menentukannya : latar (tempat penelitian akan berlangsung), dan proses 
(sifat kejadian yang dilakukan pelaku di dalam latar).
29
 
 Menurut Bungin informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan 
memahami data, informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.
30
 
 Informan meliputi tiga macam, yaitu:  
a) Informan kunci (Key Informan) yaitu merupakan mereka yang mengetahui dan 
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 
b) Informan utama, yaitu mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang 
diteliti. 
c) Informan tambahan, yaitu merupakan mereka yang dapat memberikan informasi 
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. 
Berdasarkan uraian diatas yang dijadikan informan pada penelitian ini adalah 
 yang telah mewakuli dan disesuaikan dengan perannya. 
 Maka dalam penelitian ini menggunakan informan yang terdiri dari: 
a) Informan kunci yaitu tokoh agama yang ada di Desa Bumisari Kecamatan Natar 
Lampung Selatan 
b) Informan utama yaitu masyarakat Islam dan Kristen yang ada di Desa Bumisari 
Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
c) Informan  tambahan yaitu Tokoh pemuda yang ada di Desa Bumisari Kecamatan 
Natar Lampung Selatan. 
 
2. Sumber Data 
 Sumber data adalah hal yang paling penting dalam sebuah penelitian, ada dua 
sumber data yang digunakan, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung pada saat 
penelitian. Data primer dalam studi lapangan didapatkan dari hasil wawancara responden 
dan informan terkait penelitian ini. Informan didapatkan dari tokoh agama, tokoh 
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pemuda, tokoh masyarakat yang ada di Desa Bumisari Kec Natar Kab Lampung 
Selatan.
31
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah jadi, biasanya tersusun dalam bentuk 
dokumen, misalnya mengenai sejara desa, geografis, dan data demografi suatu daerah dan 
sebagainya. Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh 
dari buku-buku literature dan informan lain yang ada hubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
Kedua sumber data tersebut digunakan untuk saling melengkapi data yang ada 
dilapangan tidak akan sempurna apabila tidak ditunjang dengan data kepustakaan, dengan 
menggunakan kedua sumber data tersebut maka data yang terhimpun dapat memberikan 
validitas dan dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya.
32
 
 
3. Metode Pengumpulan Data  
 Agar penelitian dan penyusunan skripsi ini berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, maka diperlukan cara atau metode yang sesuai dengan kriteria penulisan 
ilmiah sebagai berikut : 
a. Pengamatan (observasi) 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur yang 
tampak itu disebut data informasi yang harus di amati dan dicatat secara benar dan 
lengkap.
33
 
 Metode observasi yang penulis gunakan yaitu observasi berperan serta 
(Participant observation)dan observasi nonpartisipan. Observasi berperan serta 
merupakan metode penelitian untuk terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang sedang 
diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber penelitian, sedangkan observasi 
nonpartisipan merupakan metode dimana peneliti tidak terlihat langsung dan hanya 
sebagai pengamat independen saja. 
 Penulis menggunakan metode observasi untuk mempermudah mengumpulkan 
data terkait penelitiannya di Desa Bumisari, yakni dengan cara mengamati dan mencatat 
segala fenomena yang nampak dalam objek penelitian salah satunya dengan ikut serta 
dalam kegiatan keagamaan dan interaksi sosial di masyarakat tersebut, bertamu kerumah 
tokoh desa (Kepala Desa/Perangkat desa), tokoh agama dan tokoh masyarakat, sehingga 
peneliti dapat memperoleh data lengkap mengenai kondisi masyarakat desa Bumisari. 
Dengan demikian data yang diperoleh benar-benar merupakan data yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 
 
 
 
                                                          
31
M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), h. 81 
32
Abdurahmat Fathoni, Metode Penelitian dan teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Citra), h. 38 
33
Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Sosial, (yogyakarta: Gajah Masa University, 
1995), h. 74 
 
12 
b. Wawancara (interview)   
 Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan jalan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh peneliti (pengumpulan data) kepada informan, dan 
jawaban-jawaban dicatat atau direkam dengan alat perekam atau handphone.
34
 
 Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang bisa memberikan informasi 
berkaitan dengan objek penelitian. Adapun pihak-pihak yang peneliti wawancarai dan 
sekaligus dijadikan sebagai informasi adalah Kepala Desa, tokoh agama dan tokoh 
masyarakat yang ada di Desa Bumisari kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
Disini peneliti tidak menentukan berapa jumlah orang yang akan peneliti wawancarai 
dengan tujuan akan memperoleh data secara luas sesuai yang diperlukan dalam penelitian 
ini dengan memilih informan yang di anggap mengetahui informasi dan masalah secara 
mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang akurat secara tidak 
merekayasa. 
  Wawancara dengan informan menggunkan teknik snowball, yaitu penggalian 
data melalui wawancara dari satu keresponden lainnya atau satu informan satu ke 
informan lainnya dan seterusnya. Sampai peneliti tidak menemukan informasi lain lagi.
35
 
Jadi, teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berantai dengan menggali 
informasi pada informan yang satu, dan seterusnya. Teknik ini melibatkan beberapa 
informan yang dapat memberikan informasi secara lengkap dan benar berhubungan 
dengan objek penelitian. 
 Interview digunakan metode interviewbebas terpimpin. Dalam pelaksananya 
peneliti berpengang kepada kerangka pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, 
karena itu sebelum melakukan interview peneliti terlebih dahulu mempersiapkan 
kerangka pertanyaan yang disusun sedemikian rupa sehingga informan dapat memberikan 
jawaban tidak terbatas pada beberapa kata saja. Metode ini memberikan beberapa peluang 
yang wajar kepada informan untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang telah diberikan secara bebas dan mendalam. Metode interview ini dijadikan metode 
utama dalam pengumpulan data untuk kepentingan penelitian. 
c. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
bahan-bahan  berupa peninggalan-peninggalan yang berhubungan dengan kerukunan 
masyarakat beragama yang terjadi dalam organisasi keagamaan, khususnya di Desa 
Bumisari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan dari segi penggunaan bahasa 
serta latar belakang bahasa seperti peta wilayah, foto-foto, dokumentasi, aktivitas sosiao 
keagamaan masyarakat di Desa Bumisari. 
 
4. Metode Analisis Data    
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dengan menggunakan, 
mengelompokan, dan menyeleksi data yang diperoleh dari penelitian lapangan, kemudian 
dihubungkan dengan teori-teori, asas-asas, dan kaidah-kaidah hukum yang diperoleh dari 
studi kepustakaan. Dalam teknik analisis data terdapat tiga komponen utama antara lain.
36
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a. Reduksi Data 
 Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 
lapangan. Berbeda dengan penelitian kuantitatif dimana data yang harus terkumpul 
semuanya hingga dapat diproses lebih lanjut akan tetapi dalam penelitian kualitatif data 
yang terkumpul meskipun sedikit dapat dianalisis. Peneliti melakukan tahapan reduksi 
data yang merupakan bagian kegiatan analisis sehingga pilihan-pilihan peneliti tentang 
bagianmana yang dibung, cerita apa yang berkembang, merupakan pilihan-pilihan yang 
dianalisis. Dengan begitu, proses reduksi data merupakan proses penyelesaian, 
penyederhanaan, dan abstraksi dari data yang diperoleh dan catatan tertulis yang terdapat 
dilapangan. 
b. Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan untuk 
ditarik suatu kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan. Selain berbentuk sajian 
dengan kalimat, sajian yang ditampilkan dengan berbagai jenis gambar, kaitan kegiatan, 
dan table. 
c. Verifikasi Data 
 Tahap ketiga kegiatan analisis adalah kesimpulan dan verifikasi. Langkah ini 
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi 
suatu masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Verifikasi dalam penelitian ini menggunakan proposisi 
sementara yang digeneralisasikan dalam bentuk deduktif (khusus ke umum).  
 
5. Penarikan Kesimpulan  
 Penarikan kesimpulan atas semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian 
yang meliputi berbagai hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan-pencatatan, 
pernyataan, konfigurasi yang mungkin berkaitan dengan data. Penarikan kesimpulan 
merupakan tahapan akhir dalam penelitian.  
Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif. Menurut kartini kartono analisa 
kualitatif adalah data mengenai intelegensi, opini, ketrampilan, aktivitas sosialitas, 
kejujuran atau sikap simpati dan lainnya.
37
 Jenis penelitian kualitatif berdasarkan data 
yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Serta dengan metode 
deskriptif artinya melukis variabel demi variabel satu demi satu yang bertujuan 
mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada atau 
mengidentifikasi masalah. Kesimpulan dari hasil analisa data tersebut ditarik kesimpulan 
dengan metode induktif yaitu metode yang dipakai untuk mengambil kesimpulan dari 
uraian yang masih bersifat umum kemudian ditarik yang bersifat khusus. Dari analisa dan 
kesimpulan tersebut maka akan terjawab pokok-pokok permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian. 
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BAB II 
INTEGRASI SOSIAL MASYARAKAT ISLAM DAN KRISTEN 
 
A. Keseimbangan Sosial dalam Menjaga Kerukunan 
 Dalam perspektif sosiologis, teori integrasi sosial merupakan bagian dari 
panradigma fungsionalisme struktural yang diperkenalkan oleh talvott Parson. Paradigma 
ini mengandaikan bahwa pada dasarnya masyarakat berada didalam sebuah sistem sosial 
yang mengikat mereka kedalam keseimbangan (ekuilibrium). Hal ini tercermin dari dua 
pengertian dasar integrasi sosial, yaitu: pertama, pengendalian terhadap konflik dan 
penyimpangan sosial dalam suatu sistem tertentu dalam suatu masyarakat sehingga 
tercipta sebuah tertib sosial. Kedua, proses integrasi dalam sebuah masyarakat hanya 
dapat tecipta bila terpenuhi tiga persyaratan utama. Pertama,adanya kesepakatan dari 
sebagian besar anggotanya terhadap nilai-nilai sosial tertentu yang bersifat fundamental 
dan krusial (moral contract). Kedua, sebagian terhimpun dalam berbagai unit sosial, 
saling mengawasi dalam sapek-aspek sosial. Ketiga, terjadi saling ketergantungan 
diantara kelompok-kelompok sosial yang terhimpun dalam suatu masyarakat  untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi. agama dipandangsebagai system kepercayaan yang di 
wujud kan  dalam perilaku social tertentu. Ia berkaitan dengan pengalaman manusia, baik 
sebagai individu maupun kelompok. Sehingga setiap perilaku yang diperankannya akan 
terkait dengan system keyakinan dan ajaran agama yang dianutnya. Manusia, masyarakat 
dan kebudayaan berhubungan secara dialektik. Ketiganya berdampingan dan berimpit 
saling menciptakan dan meniadakan, satu sisi manusia menciptakan sejumlah nilai bagi 
masyarakatnya,  pada sisilain, secara bersamaan manusia secara kodrati senantiasa 
berhadapan dan berada dalam masyarakatnya, homosocius, masyarakat telah ada sebelum 
seorang individu dilahirkan dan masih akan ada sesudah individu mati. Lebih dari itu, di 
dalam masyarakatlah dan sebagai hasil proses social individu menjadi pribadi.
1
 
 Integrasi sosial merupakan persoalan yang menarik dan penting secara akademik. 
Sekurang-kurangnya, teori-teori sosial integrasi, accelerator faktor integrasi sosial, dan 
disintegrasi sosial dapat digolongkan kedalam duateori induk, yaitu teori struktural dan 
teori kultural, pembicaraan akan dilanjutkan dengan menyeroti hasil terapan teori tersebut 
dalam menjelaskan tipologi masyarakat dinegara berkembang, masyarakat pedesaan 
maupun perkotaan. 
 Menurut konsep integrasi yang diberikan oleh Myron Weiner, Integrasi mungkin 
menunjuk pada proses penyatuan berbagai kelompok budaya dan sosial kedalam suatu 
kesatuan wilayah dan pada pembentukan suatu kesatuan identitas nasional. 
 Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap keyakinan 
adanya kekuatan gaib,  luar biasa atau Supernatural yang berpengaruh terhadap 
kehidupan individu dan masyarakat,  bahkan terhadap gejala-gejala alam.  Kepercayaan 
ini menimbulkan perilaku tertentu,  seperti doa,  memuja dan lainnya,  serta menimbulkan 
sikap mental tertentu,  seperti rasa takut,  rasa optimis,  pasrah,  dan lainnya dari individu 
dan masyarakat yang mempercayainya.  Karenanya keinginan,   petunjuk,  dan kekuatan-
kekuatan gaib harus dipatuhi kalau manusia dan masyarakat ingin kehidupan ini berjalan 
dengan baik dan selamat. 
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Kepercayaan beragama yang bertolak dari kekuatan gaib ini tampak aneh,  tidak 
alamiah, dan tidak rasional dalam pandangan individu dan masyarakat modern yang 
terlalu dipengaruhi oleh pandangan bahwa sesuatu diyakini rasional,  alamiah dan 
terbukti secara empirik.
2
 
Kaitan agama dengan masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan agama 
yang meliputi penulisan sejarah dan figur nabi dalam mengubah kehidupan sosial, 
argumentasi rasional tentang arti dan hakikat  kehidupan, tentang Tuhan dan kesadaran 
akan maut menumbulkan religi dan sila Ketuhanan Yang Maha Esa sampai pada 
pengalaman agama para tasawuf.
3
 
 Bukti-bukti itu sampai pada pendapat bahwa agama merupakan tempat mencari 
makna hidup yang final dan ultimate. Agama yang diyakini, merupakan sumber motivasi 
tindakan individu dalam hubungan sosialnya, dan kembali pada konsep hubungan agama 
dengan masyarakat, dimana pengalaman keagamaan akan terefleksikan pada tindakan 
sosial individu dengan masyarakat yang seharusnya tidak bersifat antagonis.
4
 Peraturan 
agama dalam masyarakat penuh dengan hidup, menekankan pada hal-hal yang normatife 
atau menunjuk kepada hal-hal yang sebaiknya dan seharusnya dilakukan. 
 Agama merupakan penyebab sosial yang dominan dalam terbentuknya lapisan 
sosial, perasaan agama dan konflik sosial. Agama dipandang sebagai lembaga sosial yang 
menjawab kebutuhan mendasar yang dapat dipenuhi nilai-nilai duniawi.  
 Keselamatan dan keamanan hidup merupakan dambaan dan harapan semua 
makhluk hidup didunia. Setiap orang selalu berusaha keras untuk mencari dan 
memperoleh keselamatan. Hal ini dilakukan dalam berbagai cara sesuai dengan agama 
keyakinannya. Agama merupakan pegangan dan pedoman hidup manusia, yang diyakini 
merupakan jaminan yang paling utama dalam memperoleh keselamatan. Agama 
mengajarkan cara dan aturan yang harus dipatuhi, ditaati, dan dijalankan agar dapat 
memperoleh keselamatan. Apabila seseorang mematuhi dan yakin terhadap agama maka 
akan diberi keselamatan dan senantiasa mendapatkan perlindungan dari agama agar 
terhindar dari segala bentuk ancaman bahaya kehidupan. 
 Agama di dalam masyarakat merupakan unsur-unsur pokok untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup masyarakat, suatu kelompok masyarakat akan 
merasa puas apabila dapat menunjukan bahwa pertama, masyarakat mempunyai 
kebutuhan-kebutuhan tertentu untuk kelangsungan hidup dan pemeliharaannya sampai 
batas minimal, dan kedua, agama berfungsi memenuhi sebagian diantara kebutuhan-
kebutuhan itu, meskipun mungkin terdapat beberapa kontradiksi dan ketidak cocokan 
dalam cara memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 
 Peranan sosial dalam agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang 
mempersatukan. Dalam pengertian harfiahnya, agama menciptakan suatu ikatan bersama, 
baik diantara anggota-anggota beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban 
sosial yang membantu mempersatukan mereka. Karena nilai-nilai yang mendasari sistem-
sistem kewajiban sosial didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan, maka 
agama menjamin adanya persetujuan bersama dalam masyarakat. Berikut ini penulis 
mengemukakan deskripsi pendek tentang tipe-tipe masyarakat yang dijelaskan oleh 
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Wilson, Logan, dan William di dalam buku karangannya Sociological Analysis, 
diantaranya, tipe pertama adalah masyarakat dimana nilai-nilai yang sakral kuat sekali. 
 Masyarakat ini adalah masyarakat yang kecil, terisolasi dan terbelakang, tingkat 
perkembangan teknik mereka rendah dan pembagian kerja atau pembidangan kelas-kelas 
sosial mereka relatif masih kecil. Tipe kedua adalah masyarakat dimana nilai-nilai yang 
sakral kuat sekali, masyarakat ini tidak begitu terisolasi, berubah lebih cepat, lebih luas 
daerahnya dan lebih besar jumlah penduduknya, serta ditandai dengan tingkat 
perlembagaan teknologi yang lebih tinggi daripada tipe-tipe masyarakat yang pertama. 
 Cirinya pembagian kerja yang jelas, kelas-kelas sosial yang beraneka ragam, serta 
adanya kemampuan tulis baca sampai tingkat tertentu. Dan tipe ketiga adalah 
mencerminkan sejenis lingkungan di antara dua tipe lain tersebut. Dari deskripsi tersebut 
diatas tidak ada satupun yg menggambarkan suatu masyarakat yang sebenar nya utuh. 
Terdapat sejumlah sup sup tipe di dalam kelompok masyarakat tipe ketiga ini yang tidak 
dapat di utarakan secara mewadai dan condong kepada masyarakat perkotaan moderen. 
Masyarakat masyarakat ini sangat dinamik. Teknologi semakin berpengaruh terhadap 
semua aspek kehidupan.
5
 
 Agama di dalam masyarakat juga sebagai cara penyesuaian diri, kekuatan-
kekuatan alam yang tidak dapat di ramalkan, dalam katagori ini, situasi-situasi di mana 
kekuatan-kekuatan alam yang tidak dapat di kuasai dan di ramalkan menempatkan 
kelangsungan hidup manusia dalam bahaya. Malinnowski berpendapat bahwa fungsi 
paling penting yang di mainkan oleh magi-keagamaan kekuatan kepercayaan kepada diri 
sendiri dalam menghadapi situasi-situasi ketegangan. Selama berabad-abad telah 
memberikan kepada manusia bukan saja ritus-ritus yang memberikan kelegaan emosional 
dan cara-cara untuk memperkokohkepercayaan sehingga karena nya dia mampu 
melaksanakan suata pekerjaan, tetapi juga mengembangkan interpretasi-interprestasi 
intelektual yang membanu manusia dalam mendapat kan makna dari seluruh pengalaman 
hidup nya. Agama telah membantu manusia untuk menjawab persoalan tentang mengapa 
hal-hal yang tidak menguntungkan itu terjadi. 
 Agama juga sebagai penentu, di mana agama menciptakan suatu ikatan bersama 
baik di antara anggota-anggota masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial 
keagamaan yang membantu mempersatukan mereka. Selain itu ada juga hubungan lain 
nya, yaitu menjaga tatanan kehidupan. Maksud nya hubungan agama dalam kehidupan 
masyarakat akan membentuk kehidupan yang harmonis, karna kedua nya mempunyai 
keterkaitan yang erat satu sama lain. 
 Akan tetapi, di zaman sekarang ini banyak orang yang menganggap agama 
hanyalah sebagai simbol saja. Dalam artian seseorang hanya memeluk agama, namun 
tidak menjalankan segala printah agama tersebut. 
B. Konflik dan Struktur Sosial 
 Setiap masyarakat  pasti mengalami perubahan,  konflik merupakan salah satu 
sebab terjadinya perubahan sosial dan kebudayaan yang terjadi di masyarakat.  atau 
mungkin terjadi antara individu dengan kelompok ataupun antar kelompok dengan 
kelompok. 
 Konflik dan integrasi merupakan  dua konsep yang dalam tradisi sosiologi 
biasanya digunakan secara  bersama-sama dan dan tidak dapat dipisahkan  karena  yang 
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satu merupakan kebalikan  dari yang lainnya.  seperti yang dijelaskan oleh Achmad 
fedyani Saifuddin dalam bukunya: 
“ konflik didefinisikan sebagai pertentangan yang bersifat langsung dan disadari 
antara individu-individu,  individu dengan kelompok atau kelompok dengan 
kelompok untuk mencapai tujuan yang sama,  sedangkan integrasi didefinisikan 
sebagai penyatuan kelompok-kelompok yang tadinya terpisah satu sama lain 
dengan menyelamatkan perbedaan-perbedaan yang ada sebelumnya,  Selain itu 
integrasi juga diartikan sebagai diterimanya seorang individu oleh anggota-
anggota lain dari suatu kelompok”
6
 
 
 Melihat sisi fungsi konflik, Lewis Coser berpendapat bahwa konflik 
merupakan  suatu gejala yang wajar terjadi didalam masyarakat yang mengalami 
perubahan sosial dan kebudayaan,  dan konflik merupakan proses yang bersifat 
instrumental dalam pembukaan,   penyatuan,   dan pemeliharaan struktur sosial,  konflik 
dapat memperkuat identitas kelompok dan melindunginya agar tidak lebur ke dalam 
dunia sosial sekelilingnya.
7
 
 Tingginya frekuensi konflik antar kelompok memungkinkan untuk menekankan 
konflik terjadi dalam lingkungan kelompok itu sendiri. Sedangkan kelompok yang tidak 
terlihat konflik cenderung bersikap toleran terhadap konflik-konflik yang terjadi antar 
warganya sendiri,  sehingga sikap Ini menimbulkan keseimbangan antara kekuatan-
kekuatan di dalam masyarakat. dengan demikian  konflik yang terjadi dalam masyarakat 
terbuka (Struktur sosial), berfungsi sebagai jalan untuk memecahkan dan mengurangi 
ketegangan-ketegangan, sehingga memberikan dampak pada peningkatan stabilitas dan 
integrasi di masyarakat. Karena dengan sikap toleran terhadap perbedaan dan 
pertentangan dapat membuka jalan untuk mengetahui sumber-sumber konflik atau 
ketidakpuasan di dalam masyarakat. 
 Dalammasyarakat biasanyakitamenemukansaluran-
salurankonflikuntukmeminimalisirkemungkinankonflik yang 
merusaksystemsosial,  dalamsosiologi alat ini  di disebutsebagaisavty-valve 
(Katuppenyelamat)  yang memilikimaknasuatumekanismekhusus yang 
dipakai  untukmempertahankan  kelompok dari kemungkinan konflik sosial. Katup 
penyelamat memberikan sarana-sarana tertentu yang dapat mengalihkan kelompok-
kelompok yang bertikai untuk menyalurkan luapan permusuhan kearah lain tanpa 
menghancurkan seluruh struktur. Dengan kata lain katup penyelamat berfungsi sebagai 
jalan keluar untuk meredakan permusuhan yang bertujuan untuk menetralisir ketegangan-
ketegangan yang timbul dari situasi pertentangan tersebut. Sebagaimana yang dinyatakan 
Lewis Coser lewat Savty-valve (Katup penyelamat) itu permusuhan dihambat agar tidak 
berpaling pada melawan objek aslinya. Tetapi penggantian yang demikian mencakup juga 
biaya bagi sistem sosial maupun bagi individu: mengurangi tekanan untuk 
menyempurnakan sistem untuk memenuhi kondisi-kondisi yang sedang berubah maupun 
membendung ketegangan dalam diri individu, menciptakan kemungkinan tumbuhnya 
ledakan-ledakan dstruktif. 
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Penyebab terjadinya konflik adalah adanya kemampuan manusia untuk 
membunuh anggota mereka sendiri dan untuk melakukan tindakan bersenjata terhadap 
yang lain dalam melakukan kerja sama antara kelompok masyarakat yang akan 
melakukan konflik. Konflik yang sebenarnya terjadi dengan suatau harapan bahwa 
antagonisme akan berhenti apabila mencapai tarap tertentu, karena kesadaran bahwa hal 
itu tidak bermanfaat atau karna kejenuhan berkonflik. 
8
 
Teori konflik sebagian berkembang sebagai reaksi terhadap fungsionalisme 
struktural dan akibat berbagai kritikan yang terjadi. Teori konflik berasal dari berbagai 
sumber lain sebagai teori Marxian dan pemikiran konflik sosial dari simmel. Pada tahun 
1950-an, teori konflik meyediakan alternatif terhadap fungsionakisme digantikan oleh 
berbagai macam teori Non-Marxin.
9
 
  Menurut Lewis coser bahwa teori dasar yang digunakan dalam menganalisa 
gejala konflik integrasi di daerah Penelitian adalah antara lain : 
1. Konflik berfungsi menegakkan dan mempertahankan identitas dan batas-
batas  kelompok sosial dan masyarakat.  konflik antara suatu kelompok dengan 
kelompok yang lain memungkinkan ditegaskannya kembali identitas kelompok 
satu sama lain dan memperhatikan batas-batas yang terhadap lingkungan sosial 
lainnya. 
2. Konflik tidak selalu bersifat fungsional dalam konteks hubungan dimana konflik 
tersebut terjadi.  sebaliknya konflik diperlukan untuk mempertahankan hubungan 
tanpa cara cara menyalurkan kebencian terhadap pihak lain,  anggota kelompok 
cenderung menarik diri.  Oleh karena itu konflik dapat berfungsi sebagai katup 
pengamanan,  sehingga sistem sosial dapat dipertahankan dalam batas-batas 
tertentu. 
3. Konflik dari konflik sebagai sarana dan konflik sebagai tujuan,  Maka terdapat 
dua macam konflik yaitu konflik realistik dan non realistik. konflik yang timbul 
karena tuntunan-tuntunan tertentu dan diarahkan kepada objek tertentu disebut 
konflik realistik, dalam hal ini konflik merupakan sarana mencapai tujuan. 
sebaliknya dalam konflik non realistik, konflik  itu sendiri adalah tujuan, tidak 
dikondisikan oleh objek tertentu, dan berfungsi memenuhi kebutuhan untuk 
meredakan ketegangan dari sekurang-kurangnya salah satu pihak yang 
bertentangan. sikap Benci dan agresif tidak mutlak bagi terjadinya konflik sosial. 
konflik hanya terjadi jika terdapat interaksi antara subjek dan objek. 
4. Konflik yang lebih radikal dapat terjadi di dalam hubungan yang dekat, 
terbentuknya perkumpulan dan kelompok hubungan tersebut dapat mempertajam 
konflik secara. semakin besar keikutsertaan dalam kelompok dan keterlibatan 
pribadi anggota-anggotanya maka semakin besar kemungkinan terjadinya 
konflik. dalam hal ini identitas konflik dan pada kelompok juga semakin besar. 
dalam hal ini densitas konflik dan kesetiaan pada kelompok adalah 2 aspek dalam 
hubungan yang sama. 
5. Konflik dapat melenyapkan unsur-unsur yang memecah-belah dan menegakkan 
kembali persatuan.  sebegitu jauh konflik dapat meredakan ketegangan antara 
                                                          
 
8
Hugh Mall, Resolusi Damai Konflik Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1999), h. 154 
9
Wayan Ardhi Wirawan, Konflik dan Kekerasan Komunal (Yogyakarta: Deepublish 
2016), h. 37 
 
20 
pihak-pihak yang bertentangan, sehingga dengan demikian dapat pula dikatakan 
bahwa konflik berfungsi sebagai stabilisator sistem sosial. 
 Ritzer  membedakannya ke dalam paradigma fakta sosial yang melahirkan teori 
fungsionalisme struktural, konflik dan general sistem dan paradigma definisi sosial yang 
melahirkan Teori tindakan, interaksionisme simbolik,  serta paradigma perilaku sosial 
yang melahirkan teori sosiologi perilaku dan teori pertukaran, dari berbagai teori tersebut 
hanya akan memfokuskan pada teori konflik karena posisi teoritik hanya untuk 
mengetahui dimanakah posisi Ibnu khaldun dalam perdebatan teori konflik yang selama 
ini dikenal di sosiologi. 
 
C. Hubungan Masyarakat Terhadap Agama 
Manusia adalah makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial. Sebagai 
makhluk sosial tentunya manusia dituntut untuk mampu berinteraksi dengan individu lain 
dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Dalam menjalani kehidupan sosial dalam 
masyarakat, seorang individu akan dihadapkan dengan kelompok-kelompok yang berbeda 
dengannya, salah satu berbeda agama. 
Hubungan masyarakat antara Kristen dan Islam bisa dikatakan rukun, kondusif 
dan terkendali. Ajaran Islan menganjurkan manusia untuk bekerja sama dan saling tolong 
menolong dengan sesama manusia dalam hal kebaikan. Dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan umat Islam dapat menjalin hubungan dengan siapa saja tanpa batasan ras, 
bangsa dan agama. Begitupula ajaran Kristen mengajarakan untuk senantiasa berbuat baik 
dan memiliki sikap cinta kasih dengan sesama umat manusia.
10
 
Seseorang sosiolog mengatakan bahwa suatu masyarakat tidak dapat 
mempertahankan dirinya sebagai suatu kesatuan apabila anggotanya tidak mempunyai 
nilai-nilai yang sama. Ini berarti suatu masyarakat membutuhkan ukhuwah, suatu 
integrasi yang dilandasi nilai-nilai bersama. Integrasi merupakan prasyarat bagi 
perkembangan pribadi yang sehat.
11
 
 Dalam kehidupan bermasyarakat, Sering kita jumpai minoritas dan mayoritas. 
adapun yang di maksud minoritas dan mayoritas,kelompok mayoritas atau kelompok 
dominan dalam suatu masyarakat melupakan kelompok yang merasa memiliki kontrol 
atau kekuasaan untuk mengontrol. Mereka melupakan sumber daya kekuasaan dalam 
insitusi yang berbeda-beda institusi itu cenderung lebih penting karena hal tersebut 
mempengaruhi masyarakat, termaksud penyelenggaraan pemerintahan, agaama, 
pendidikan dan pekerjaan (ekonomi sebalik nya kelompok minoritas kurang memiliki 
akses sumber daya, privilase kurang atau bahkan tidak berpeluang mendapat kekuasaan 
mayoritas. 
 Mengingat bangsa indonesia terdiri dari beragai etnis dan keyakinan keberagaman 
yang berbeda budaya serta sistem nilai nya, oleh karena nya keberagaman yang di miliki 
indonesia bisa menjadi kelebihan sekaligus sebagai kekurangan. Potensi keberagaman ini 
jika terjalin dengan baik akan menjadi suatu kekuatan besar sekaligus kekayaan budaya 
yang tak ternilai harganya. Akan tetapi perbedaan ini juga berpotensi menjadi pemcu 
konflik. 
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 Sebuah masyarakat terdiri dan terbentuk dari banyak orang yang merupakan 
warga nya. Tidak seorang manusia pun sama seperti manusia lain nya  walau mereka lahir 
sebagai saudara kembar. Karna itu tidak mungkin di hindari bahwa pluralitas yang ada 
secara kodrati kemudian berkembang dalam gerak dinamika kehidupan manusia dan 
masyarakat yang multidimensional sifatnya. Dan dngan sendirinya melahirkan berbagai 
visi tentang kehidupan dan masa depan. 
Hubungan yang rukun dan kondusif ini dapat dilihat dari membaurnya antar umat 
beragama, seperti turut andilnya umat Kristen dalam acara syukuran, pernikahan, 
kematian dan acara lainnya. Maksudnya, ketika masyarakat Muslim mengadakan pesta, 
seperti syukuran dan pernikahan, ketika masyarakat Kristen di undang, maka mereka akan 
menghadiri acara tersebut, begitupula ketika ada kemalangan, maka umat Kristen dan 
Islam akan saling melayat. Terbinannya hubungan pertentanggaan antara masyarakat 
Kristen dan masyarakat Islam dengan memegang prinsip-prinsip kemanusiaan seperti 
menghargai dan memahami bahwa tidak boleh sembarangan memelihara babi dan 
memberikan jalan untuk jannah yang akan melakukan ibadah di gereja. Hubungan 
kekerabatan juga baik, masyarakat Kristen memandang masyarakat Islam tidak 
membedakan mereka beragama dan bersuku apa, komunikasi terus ada dalam kehidupan 
dan tidak menunjukan sikap permusuhan. Hal ini juga terlihat dalam perbaikan jalan, 
mereka tidak keberatan ketika jalan yang diperbaiki diutamakan jalan yang 
dilingkungannya mayoritas muslim. interaksi yang mereka bangun juga terlihat, artinya 
tidak merasa individualis, namun ada komunikasi diantara mereka walau hanya berbicara 
ringan. Hubungan juga terjalin antar tokoh agama Kristen dengan tokoh masyarakat, 
seperti diskusi mengenai gotong royong, perbaikan jalan upaya dan upaya 
penanggulangan narkoba.
12
 
Tidak adanya sekat-sekat yang berarti untuk merusak hubungan antar pemeluk 
agama di Desa Bumisari ini, karena dari masyarakat Kristen sendiri, mereka menyatakan 
bahwa adanya peraturan Tuhan dalam membangun cinta kasih dengan sesama dan dengan 
kesadaran hati untuk mengaplikasikannya, karena mereka sadar bahwa yang diutamakan 
dari sikap menjaga kerukunan di Desa itu ya penduduk desa itu sendiri. 
 Hubungan antar pemeluk agama akan dapat terjadi suatu perubahan sikap secara 
timbal balik, bahkan pengaruh timbal balik antar pemeluk agama dan alam lingkungan 
dapat menimbulkan bentuk dan sistem kehidupan secara teratur. Terdapat bentuk-bentuk 
hubungan sosial antar masyarakat islam dan kristen: 
1. Kerja sama  
 Kerja sama atau cooprasi di rumuskan sebagai usaha bersama menuju 
tujuan bersama. Istilah cooprasi berasa dari kata latin yaitu” co” artinya bersama 
dan “operate” artinya kerja. Jadi, bila dua atau lebih orang atau kelompok 
bekerja atau bertindak bersama, maka merek telah membentuk cooprasi. 
 Kerja sama atau cooprasi adalah kerja sama untuk mencapai suatu tujuan 
bersama baik lahir maupun batin, di mana indivindu-indivindu atau kelompok 
masyarakat saling melibatkan diri dalam suatu sikap tindakan atau serangkaian 
aktifitas secara bersama-sama dan bersifat saling membantu. Dengan demikian, 
kerja sama berati pula suatu kesatuan sikap dan tindakan bersama baik dalam arti 
menjalankan pekejaan maupun tidak menjalankan nya. Bentuk-bentuk kerja sama 
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pada intinya merupakan pola hubungan kerja sama dan merupakan tuntutan ril 
bagi setiap manusia dalam fungsinya sebagai anggota masyarakat dan sosial.  
 Dalam kerja sama ada beberapa bentuk sikap suatu kelompok agama 
terhadap kelompok lain yakni: 
a. Indeferentisme (tidak berbeda), yakni ada tidak agama lain di anggap tidak 
memiliki arti dan manfaat, hal ini bisa karna tidak memliki arti dan manfaat, 
hal ini bisa karna tidak tau mengenai hakikat agam atau ketidak percayaan 
pada makna agama lain 
b. Relativisme(di tempatkan bersama yang lain), sikap yang berpendirian bahwa 
segala sesuatu di tempatkan oleh kebudayaan dan keadaan masyarakat yang 
menganut nya.  
c. Menghargai memandang agama lain dengan acuh tak acuh atau menganggap 
nya sama baik dengan agama sendiri. 
d. Tidak aman, cerdas, terancam sehingga mereka menutup diri, 
mempertahankan diri dan melindungi kemurnian agama sendiri. 
e. Fanatisme, menganggap agama nya paling benar, seingga berusaha melawan 
segala yang mengancam eksitensi agama nya. 
2. Konflik 
 Konflik atau pertentangan merupakan suatu proses sosial di mana orang 
perorangan atau kelompok manusia berusaha memenuhi dengan ancaman 
kekerasaan. Konflik yang merugikan orang banyak adalah konflik dalam bentuk 
fisik, seperti perkelahian, pembakaran dan lain sebagai nya.  
3. Dialog 
 Dialog merupakan pertemuan unruk mengadakan pembahasan bersama 
guna mencari pengertian dan pemahaman dengan tujuan bersama-sama dengan 
mencari kebenaran universal sehingga tercipta saling menghormati dan 
bekerjasama.
13
 
 
D. Akomodasi 
Akomodasi merupakan suatu proses pengembangan persetujuan kerjasama 
sementara diantara para individu atau kelompok-kelompok yang sedang berada dalam 
keadaan konflik. Akomodasi dapat berkembang bila individu atau kelompok melihat 
adanya manfaat untuk bekerjasama walaupun masih ada perbedaan yang menjadi sumber 
konflik diantara mereka. 
Istilah  “Akomodasi”  dalam ilmu sosiologi digunakan dalam dua arti yaitu 
menunjuk pada suatu keadaan dan menunjuk pada suatu proses. sebagai suatu keadaan, 
akomodasi mengacu pada terjadinya suatu keseimbangan (equilicrium) Dalam interaksi 
antar individu ataupun kelompok dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-
nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. sedangkan sebagai suatu proses, akomodasi 
berarti suatu tindakan aktif yang dilakukan untuk menerima kepentingan yang berbeda 
dalam rangka meredakan suatu pertentangan yang terjadi.
14
 
Para sosiologi menggunakan istilah “akomodasi”  sebagai suatu pengertian untuk 
menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama artinya 
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dengan adaptasi (adaption). Dalam konteks sosial, adaptasi dipahami sebagai suatu 
proses ketika penyesuaian diri dapat dilakukan oleh individu atau kelompok kelompok 
yang mulanya saling bertentangan dengan cara menyesuaikan diri dengan kepentingan 
yang berbeda dalam situasi tertentu. 
Menurut Gillin dan Gillin seperti yang telah dikutip soerjono seokanto, 
akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiologi untuk 
menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama pengertiannya 
dengan adaptasi yang digunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjukkan pada suatu 
proses di mana makhluk-makhluk hidup menyesuaikan dirinya dengan alam sekitarnya. 
Sedangkan menurut Cuber seperti yang dikutip oleh D.A. Wila Huky, akomodasi 
adalah usaha mengakhiri keadaan konflik, baik bersifat permanen maupun sementara 
diantara dua pihak agar dapat berfungsi bersama tanpa harus membuka atau menekankan 
permusuhan-permusuhan yang ada. 
Sistem sosial merupakan sesuatu pemungsian apa yang ada. Ia merupakan suatu 
struktur-struktur dan proses-proses yang saling bergantung yang cenderung untuk 
memelihara suatu stabilitas dan kekhusuan realtif pola dan perilaku sebagai suatu wujud 
yang berbeda dengan lingkunganya. Dari sudut pandang setiap pribadi yang ada pola-pola 
masyarakat yang dilembagakan menyusun suatu aspek paling mendasar situasi konkret 
yang di dalamnya ia bertindak. Pola-pola itu juga berlangsung untuk membatasi perilaku 
dan sikap-sikap yang diharapkan dari pihak lain yang berada dalam hubungan sosial. Pola 
reaksi adalah universal walaupun sangat bermacam-macam dalam tingkat. Perilaku 
terlihat dalam hubungan-hubungan sosial biasanya melalui saluran situasional dan 
subjektif. Ada hubungan kongkret penting dengan ikatan kasih sayang dengan unsur-
unsur lain dan kepentingan. 
Suatu proses reaksi timbal balik terus menerus berlangsung dalam hubungan 
sosial biasa, terutama hubungan yang lebih erat seperti perkawinan, persahabatan dan 
kerjasamayang kuat dalam pekerjaan, dengan jelas memiliki arti fungsional utama bagi 
sistem sosial. Hal itu merupakan salah satu di antara saluran-saluran yang paling penting, 
sebagai suatu proses dinamis yang dengannya integrasi fungsional sistem pemeliharaan. 
Secara kelembagaan pola-pola perilaku dan reaksi memiliki fungsi laten yang 
kesemuanya itu menghasilkan perangsang-perangsang yang benar terhadap pribadi-
pribadi lain untuk memelihara dan memulai pada tren-tren perilaku yang menyimpang.  
Sistem sosial merupakan suatu pemungsian apa yang ada. Ia merupakan suatu 
struktur-struktur dan proses-proses yang saling bergantung yang cenderung untuk 
memelihara suatu stabilitas dan kekhususan realtif pola dan perilaku sebagai suatu wujud 
yang berbeda dengan lingkungannya.
15
 Dari sudut pandang setiappribadi yang ada pola-
pola masyarakat yang dilembagakan menyusun suatu aspek paling mendasar situasi 
kongkret yang di dalamnya ia bertindak. Pola-pola itu juga berlangsung untuk membatasi 
perilaku dan sikap-sikap yang diharapkan dari pihak lain yang berada dalam hubungan 
sosial.
16
 
Akomodasi adalah suatu proses ke arah tercapainya kesepakatan sementara yang 
dapat diterima kedua belah pihak yang tengah bersengketa. akomodasi ini terjadi pada 
orang-orang atau kelompok-kelompok yang mau  tak mau harus bekerja sama sekalipun 
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dalam kenyataan mereka masing-masing memiliki paham berbeda dan bertentangan. 
akomodasi jelas akan  konflik dan menggantikan proses sosial disosiatif Dengan suatu 
interaksi yang sedikit banyak bersifat damai. akomodasi akan meredakan pertentangan, 
dan lebih bersahabat karena adanya Interaksi yang bersifat damai titik proses akomodasi 
memang berpengaruh besar pada sikap dan perilaku orang.
17
 Ada beberapa macam bentuk 
akomodasi sebagai berikut: 
1. Arbitrase 
Arbitrase merupakan suatu pengendalian atau penyelesaian konflik yang 
menunjuk pihak ketiga untuk memutuskan  konflik atau pertentangan tersebut 
titik dalam bentuk ini pihak yang bertikai berusaha untuk mencari pihak ketiga 
untuk mengendalikan konflik tersebut. 
2.  Mediasi 
Mediasi merupakan penyelesaian konflik yang dilakukan melalui suatu 
jasa perantara yang bersikap netral. Pada mediasi,  terdapat pihak yang berusaha 
untuk mempertemukan pihak-pihak yang bertikai antara 2 belah pihak.  
3. Koersi 
Koersi  merupakan pengendalian konflik yang dilakukan dengan 
tindakan kekerasan. sehingga, Konflik tersebut  tidak  diselesaikan dengan cara 
damai tetapi dengan cara keras. misalkan konflik antara masyarakat atas dan 
bawah yang saling bertikai dan pada akhirnya segerombolan masyarakat lain 
berusaha untuk melakukan tindakan anarkis diantara salah satu anggota 
masyarakat tersebut misalnya dengan cara memukuli salah satu anggota 
masyarakatnya. 
4. Konsiliasi 
Konsiliasi  merupakan suatu pengendalian konflik dengan cara melalui 
lembaga tertentu. pada bentuk ini, lembaga tertentu melakukan persetujuan pada 
kedua pihak yang bertikai sehingga tidak terulang kembali konflik tersebut kan. 
misalkan,  terjadi konflik pada ketua RT daerah  dengan Tangerang mereka 
bertutur mengakui mereka berdua. karena saling mengakui kehebatannya itu dan 
tidak mau kalah maka timbullah konflik diantara mereka berdua. Kemudian 
Rhoma untuk diselesaikannya, lembaga masyarakat meminta persetujuannya dari 
kedua pihak yang bertikai tadi agar konflik dapat rendah titik lembaga 
masyarakat itulah yang disebut lembaga tertentu. 
5. Ajudikasi 
Ajudikasi merupakan suatu pengendalian konflik yang diselesaikan 
dengan cara  pengadilan atau diselesaikan di pengadilan. pada bentuk ini telah 
terjadi konflik yang terjadi antara dua belah pihak, kemudian pihak tersebut 
memilih untuk menyelesaikan konfliknya di pengadilan.  misalkan Pak Ahmad 
dan Pak Ridwan sedang berbincang-bincang tentang masalah pekerjaan yang 
sedang dijalaninya. kemudian, telah terjadi tidak persetujuan antara Pak Ahmad 
dan Pak Ridwan dalam bertutur kata, sehingga timbullah konflik maka mereka 
berdua memutuskan untuk meredakan konflik tersebut di pengadilan. 
6. Kompromi 
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Kompromi merupakan suatu persetujuan yang dilakukan dengan cara 
perdamaian untuk saling bersama-sama mengurangi tuntunan. 
misalkan,  pedagang mie ayam melakukan protes terhadap pedagang gado-gado 
bahwa penghasilan yang didapat oleh pedagang gaduh-gaduh lebih banyak 
daripada pedagang mie ayam.  dikarenakan yang paling laku terjual adalah 
pedagang gado-gado. sehingga, pedagang mie ayam tidak setuju melihat hal itu 
kemudian kedua pedagang tersebut saling marah-marahan dalam berbicara. pada 
akhirnya salah satu warga yang sedang membeli, melakukan persetujuan di antara 
mereka dengan cara damai untuk menyelesaikan masalah tersebut dan berusaha 
untuk saling mengurangi tuntutannya diantara mereka berdua. 
7. Toleransi 
Toleransi merupakan suatu Sikap saling menghargai perbedaan 
perbedaan yang terdapat dalam masyarakat.  dalam bentuk ini masyarakat harus 
saling menghargai satu sama lain. apa yang dianutnya, apa yang dipercayainya, 
dan sebagainya. sebagai contoh pekerja kantoran selama ini telah berteman baik 
dengan seseorang yang beragama Islam titik pada suatu saat ia di PHK dan 
terpaksa mencari pekerjaan baru. setelah ia mendapatkan pekerjaan baru tersebut 
tak lama ia saling akrab dan sudah mulai terbiasa berinteraksi dengan teman-
teman barunya.  pada suatu ketika ia mendapatkan teman dekat, lama-kelamaan 
mereka menjadi bersih pada saat hari raya Natal ia berjalan-jalan dengan keluarga 
di pagi hari tak lama di perjalanan ia melihat sahabatnya ia ingin memasuki 
gereja. ia mulai tahu bahwa sahabatnya beragama non muslim yaitu beragama 
Kristen. di situ ia mempertemukan sahabatnya dan saling menyapa titik itu lain 
disebut toleransi jadi kita harus menghargai perbedaan dalam masyarakat. kita 
boleh bergaul antara berbeda agama tetapi kita tidak boleh ikut campur dalam 
urusan agama karena hukumnya musyrik. 
8. Stalamete 
Stalamete  merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan adanya 
kekuatan yang seimbang diantara kedua pihak yang bertikai titik sehingga 
pertikaian tersebut terhenti pada titik tertentu. 
 
Sekalipun berbagai macam akomodasi dikenal dan dijalani oleh orang-orang 
dalam masyarakat namun ini tidak berarti semua perselisihan yang terjadi selalu dapat 
diatasi dan ditiadakan sama sekali seperti yang dijelaskan diatas, hal tersebut yang 
terwujud dalam proses asosiatif yang terjadi di di dalam kehidupan bermasyarakat 
meskipun terdapat banyak perbedaan tetapi masyarakat di desa tersebut melakukan proses 
akomodasi, meskipun akomodasi itu tidak pernah dapat menyelesaikan sengketa secara 
total titik akomodasi hanya mengubur untuk sementara waktu perselisihan perselisihan 
yang terjadi agar kerjasama antar warga masyarakat dapat terjalin rumah hal itu yang 
sangat diperlukan untuk kelestarian kehidupan dalam terlaksana secara harmonis dan 
damai. 
 Masyarakat terbentuk karena adanya keinginan dari individu-individu untuk 
bekerjasama. Begitu pentingnya kerjasama dalam kehidupan masyarakat sehingga banyak 
orang menganggap kerjasama merupakan bentuk interaksi sosial yang penting dan utama. 
Kerjasama atau kooperasi merujuk pada praktik seseorang  atau kelompok  yang lebih 
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besar yang bekerja di khalayak dengan tujuan  atau kemungkinan metode yang disetujui 
bersama secara umum,  alih-alih  bekerja secara terpisah dalam persaingan. 
 Kerjasama dapat diartikan sebagai sebuah pekerjaan atau usaha yang dilakukan 
secara bersama-sama untuk memperoleh tujuan bersama dan hasil yang dapat dinikmati 
bersama.  kerjasama dapat sejumlah dana bisnis pertanian, dan perusahaan dapat 
diwujudkan dalam bentuk operasi. 
 Kerjasama umumnya mencakup paradigma yang berlawanan dengan kompetisi. 
Banyak orang yang mendukung kerjasama sebagai bentuk yang ideal untuk mengelola 
urusan perorangan,  Walau begitu beberapa bentuk kerjasama bersifat ilegal karena 
mengubah sifat akses orang lain pada sumber daya ekonomi atau lainnya. sehingga, 
kerjasama dalam bentuk kartel bersifat ilegal dan penempatan harga biasanya illegal.  
Terdapat lima bentuk kerjasama, sebagai berikut: 
a. Kerukunan,  bentuk kerjasama ini berbentuk gotong royong dan tolong-menolong 
antar individu. 
b. Bargaining,  bentuk kerjasama ini merupakan perjanjian pertukaran barang atau 
jasa antara dua orang atau lebih. 
c. Kooptasi,  bentuk kerjasama ini merupakan perpaduan antara dua organisasi atau 
lebih yang mempunyai tujuan yang sama. 
d. Joint Venture,  bentuk kerjasama ini terjadi dalam proyek-proyek besar untuk 
menyukseskan suatu tujuan yang yang membutuhkan kerjasama dari berbagai 
pihak dengan latar belakang yang berbeda. 
e. Koalisi, kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan 
tujuan yang sama. kolasi dapat menghasilkan  suatu keadaan yang tidak stabil 
untuk sementara waktu, karena Dua organisasi atau lebih tersebut kemungkinan 
mempunyai struktur yang tidak sama antara satu dengan yang lainnya. Akan 
tetapi, karena masuk Islam adalah bentuk mencapai satu ataubeberapa tujuan 
bersama, sifatnya kooperatif. 
 
Dengan demikian bahwa hubungan antara individu individu sebagai anggota 
kelompok tidak semata hanya didasarkan atas perjanjian peraturan-peraturan yang ada 
dan pola perilaku yang berhasil diciptakan yang telah disepakati bersama. Akan tetapi 
yang paling penting bagi kelangsungan hubungan itu terletak pada tinggi rendah atau 
rendahnya rasa kesetiaan dan pengabdian dari setiap anggota terhadap kesatuan kelompok 
yang di selenggarakan menurut pola perilaku dan norma yang telah diakui bersama.
18
 
Pembahasan diatas adalah salah satu bentuk kerjasama dalam bidang ekonomi 
maupun sosial yang secara tidak langsung meleburkan konflik-konflik yang ada dalam 
hasrat diri seseorang yang menyangkut dalam agama dan menghasilkan timbal balik yang 
membangun solidaritas masyarakat dan membangun kerjasama yang akan menuju pada 
perdamaian dan kerukunan di dalam masyarakat. 
Konsep akomodasi dan kerjasama sosial penulis jelaskan di atas maksudnya 
adalah untuk mengetahui proses akomodasi seperti apa yang telah terwujud dalam 
kerjasama sosial antara masyarakat Islam dan masyarakat Kristen. 
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